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Abstract
This study was conducted in order to know service level of excutive bus and travel car and also to  
find user transport characteristic in choosing modes of transportation and get a modal choice of  
mode which explain probability of user transport in mode choice executive bus and travel car  
route Bandar Lampung – Bandung. In this study the method uses is ducle linear regression analy-
sis to look for utility of executive bus and travel car be based on movement plan of work/official  
affair, social visit,  school/lecture,   and recreation. From this value of utility we can calculate  
probability of mode choice executive bus and travel car.
Research product indicate that the highest probability value of mode choice be based on move-
ment plan of work/official affair with Damri executive bus is 41%, movement plan of social visit  
with Damri executive bus is 46%, movement plan of school/lecture with Kramat Djati executive  
bus is 59% and than movement plan of recreation with Damri executive bus is 61%.
Keywords : mode, utility, probability
Abstrak
Studi ini dilakukan dengan tujuan untuk  mengetahui tingkat pelayanan bus eksekutif dan travel 
serta mencari karakteristik pelaku perjalanan dalam melakukan pemilihan moda dan memperoleh 
suatu  model  pemilihan  moda  yang  dapat  menjelaskan  probabilitas  pelaku  perjalanan  dalam 
memilih moda bus eksekutif dan travel Bandar Lampung – Bandung. Pada penelitian ini metode 
yang digunakan adalah metode analisa regresi linear berganda, untuk mencari utilitas bus eksekutif 
dan travel berdasarkan maksud perjalanan kerja/urusan dinas,  kunjungan sosial,  sekolah/kuliah, 
dan rekreasi. Dari nilai utilitas inilah dapat dihitung probabilitas pemilihan moda bus eksekutif dan 
travel. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai probabilitas tertinggi pemilihan moda untuk maksud 
perjalanan kerja/ urusan dinas, yaitu dengan bus Damri sebesar 41%, maksud perjalanan kunjun-
gan sosial dengan menggunakan moda bus Damri sebesar 46 %, maksud perjalanan sekolah/kuliah 
dengan  menggunakan  moda  bus  Kramat  Djati  sebesar  59% serta  maksud  perjalanan  rekreasi 
menggunakan moda bus Damri sebesar 61 %.
Kata kunci : moda, utilitas, probabilitas.
1. PENDAHULUAN
Meningkatnya perkembangan wilayah perkotaan menyebabkan meningkatnya pula per-
mintaan akan pelayanan angkutan umum sehingga diperlukan moda yang tepat untuk 
pelayanan tersebut. Bandung sebagai kota dengan tujuan bisnis, wisata, dan pendidikan 
kemungkinan besar  menarik  masyarakat  untuk  melakukan aktifitas  di  kota  Bandung 
terutama masyarakat yang berasal dari sekitar wilayah Bandung seperti Bandar Lam-
pung yang berjarak 400 km dari kota Bandung.  Keduanya satu sama lain berfungsi se-
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bagai pembangkit sekaligus penarik pergerakan. Untuk mendukung pergerakan tersebut 
diperlukan suatu moda transportasi baik berupa transportasi darat, laut, maupun udara.
Ada banyak ragam angkutan darat  dengan tujuan Bandar Lampung-Bandung,  seperti  
travel dan bus yang menawarkan kelebihannya masing-masing. Dalam hal ini, bus seba-
gai angkutan darat  menjanjikan keamanan dan kenyamanan penumpang selama dalam 
perjalanan. Pelayanan waktu tunggu yang pendek dan jadwal keberangkatan yang tepat 
menjadi salah satu pertimbangan kuat dipilihnya moda ini.  Bus  yang melayani per-
jalanan Bandar  Lampung-Bandung,  yaitu Kramat Djati, Damri,  dan Pahala Kencana 
dengan rata-rata tarif Rp. 185.000.
Selain  bus  eksekutif,  travel  sebagai moda transportasi darat menawarkan pelayanan 
door to door dimana para penumpang dijemput di tempat mereka berada dan diantar 
sampai lokasi tujuan. Hal  ini memudahakan para penumpang khususnya para pendatang 
baru yang belum mengenal daerah tersebut.  Travel yang melayani perjalanan Bandar 
Lampung-Bandung, yaitu Purnagama Travel dengan tarif Rp. 210.000.
Berdasarkan uraian tersebut, akan sangat penting diketahui hal-hal apa saja yang mem-
pengaruhi kecenderungan masyarakat dalam pemilihan moda yang akan digunakan dan 
bagaimana upaya memperbaiki kualitas pelayanan moda transportasi darat berdasarkan 
apa yang dirasakan oleh pengguna jasa. Bertitik tolak dari potensi yang dimiliki oleh 
moda transportasi darat dan  permasalahan yang terjadi  pada lalu  lintas  sebagaimana 
yang telah di uraikan diatas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai Kinerja Operasi 
Bus Eksekutif dan Travel Rute B.Lampung-Bandung.
Pilihan moda perjalanan dalam suatu wilayah perkotaan dipengaruhi oleh banyak faktor 
seperti  panjang  perjalanan,  maksud  perjalanan,  kenyamanan, dan kemudahan  biaya. 
Karakteristik  perjalanan  mempengaruhi  pelaku  perjalanan  dalam  menentukan  pilihan 
moda yang akan digunakan. Dua faktor yang penting dalam kategori ini adalah panjang 
perjalanan dan maksud perjalanan (Prabawati, 2012).
Variabel sosial  ekonomi  yang dapat  mempengaruhi  pelaku perjalanan dalam memilih 
moda  adalah  pendapatan,  usia,  jenis  kelamin,dan  pekerjaan.  Dan  karakteristik  trans-
portasinya  yaitu  tingkat  kenyamanan yang  meliputi  tempat  duduk,  sirkulasi  udara, 
perilaku awak kendaraan dalam mengoperasikan kendaraan dan melayani penumpang, 
umur kendaraan, kebersihan kendaraan, keamanan dan keselamatan,  ongkos,  kecepatan, 
dan jarak keberangkatan (Hazarullah, 2006).
Angkutan yang ditinjau yaitu Bus Eksekutif  dan Travel mempunyai karakteristik mas-
ing-masing.  Dalam beberapa hal,  bus  eksekutif  memiliki  kelebihan jika  dibandingkan 
dengan angkutan darat  lain.  Bus eksekutif  memberikan pelayanan waktu tunggu yang 
pendek,  jadwal keberangkatan yang tepat dan menjanjikan keamanan dan kenyamanan 
selama  perjalanan.  Sedangkan karakteristik  travel  yaitu  Rute  fleksibel  dan  Pelayanan 
Door to door.
Pada penelitian ini, besarnya jumlah sampel minimum dapat dicari dengan rumus Slovin 
(1960) dalam Juliana (2009) sebagai berikut :
n= N
1+N e2
[1]
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Dimana ;
n =  Jumlah sampel
N =  Jumlah penumpang rata-rata perhari
e =  Nilai kritis (batas ketelitian yang diinginkan)
Dalam  proses  pemlihan  moda  oleh  pelaku  perjalanan  terdapat  perbedaan  pandangan 
terhadap  pelayanan  moda  di  mana  pelaku  perjalanan  mempertimbangkan  sejumlah 
pelayanan.  Faktor  mana  yang  lebih  berpengaruh  dalam  menentukan  pilihan  moda 
bergantung  pada  jenis  angkutan  yang  akan  digunakan.  Dalam  memperkirakan 
probabilitas suatu kelompok masyarakat  dalam memilih moda yang digunakan,  faktor 
paling penting untuk ditemukan adalah nilai utilitas moda yang diperoleh dari persamaan 
regresi linier berganda (Morlok, 1995; Nasution, 2004;Miro, 2005; Salim, 2012), yaitu :
U=a+b1 X1+b2 X2+b3 X3+...+bn Xn [2]
Dimana :
U =  Utilitas moda
X1, X2, ... , Xn =  Karakteristik moda
b1, b2,  ... , bn =  Koefisien dari karakteristik moda
a =  Faktor yang tidak terperhitungkan/nilai sisa (intersep)
Model logit bekerja dengan menunjukkan setiap alternatif nilai utilitas. Semakain tinggi 
nilai utilitas, maka semakin besar kemungkinan utilitas tertinggi yang akan dipilih oleh 
pengambil  keputusan.  Model  yang  digunakan  untuk  menghitung  kemungkinan 
terpilihnya suatu moda berdasarkan persamaan (Tamin, 2000) berikut ini :
P= e
n
∑
x
eu [3]
Dimana :
P =  Probabilitas suatu moda
eu =  Eksponensial utilitas statu moda
∑
x
ue =  Total eksponensial seluruh moda
u =  Utilitas
2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1.  Lokasi dan Waktu Penelitian
Pelaksanaan Survei bus dilakukan di Kramat Djati,  Damri dan Pahala Kencana 
pada tanggal 11 Februari 2013 (Senin), 13 Februari 2013 (Rabu), dan 15 Februari 
2013 (Jumat). Waktu Survei dimulai pukul 18.00-20.00 WIB. Sedangkan untuk 
survei  travel  dilaksanakan  di  Purnagama pada tanggal  11 -  17 Februari  2013. 
Waktu Survei dimulai pukul 18.00-22.30 WIB.
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2.2. Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian mencakup langkah-langkah pelaksanaan penelitian dari awal sampai 
akhir. Tahapan dalam penelitian ini diawali dengan suatu studi untuk mengidentifikasi 
wilayah  suatu  lokasi,  mengenali  permasalahannya,  mengidentifikasi  data  yang  dibu-
tuhkan, mengidentifikasi pustaka dan acuan yang akan digunakan, serta mengidentifikasi 
perangkat lunak yang dapat menganalisis data. Tujuan yang menjadi sasaran studi dan 
identifikasi pustaka, dibuatkan formulir surveinya untuk menentukan data-data apa saja 
yang diperlukan dalam memenuhi penelitian ini. 
2.3. Data
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer mengenai Karakteristik sosial 
ekonomi penumpang (jenis kelamin, usia,  pekerjaan, penghasilan,  pendidikan terakhir, 
maksud perjalanan dan intensitas perjalanan) dan karakteristik pelayanan (ongkos/tarif, 
waktu tunggu, waktu tempuh dan keamanan & kenyamanan) dan data sekunder mengenai 
bus eksekutif dan travel dari Perum. DAMRI dan PO travel yang ditunjuk serta teori lain-
nya yang didapat dari literatur, jurnal ilmiah, dan internet. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Karakteristik Sosial Ekonomi Pelaku Perjalanan Bandar Lampung-Bandung.
Karakteristik sosial ekonomi pelaku perjalanan Bandar Lampung-Bandung  dapat dilihat 
pada Tabel 1.
Tabel 1. Karakteristik Sosial Ekonomi Pelaku Perjalanan 
   Bandar Lampung-Bandung
No Karakter Sosial Ekonomi
Bus
TravelKramat 
Djati Damri
Pahala 
Kencana
1 Jenis Kelamin     
Laki-laki 37 41 36 14
Perempuan 31 17 26 5
Total 68 58 62 19
2 Usia     
Remaja (15 - 20 th) 12 6 6 1
Dewasa (21 - 40 th) 43 28 36 12
Orang Tua (> 40 th) 13 24 20 6
Total 68 58 62 19
3 Pekerjaan     
PNS/TNI/POLRI 7 9 9 9
Wiraswasta/pedagang 13 11 14 4
Pelajar/Mahasiswa 19 12 11 2
Tidak Bekerja/Ibu rumah tangga 7 7 8 1
Karyawan Swasta/BUMN 22 19 20 3
Total 68 58 62 19
4 Pendidikan Terakhir     
SMP 3 1 4 0
SMA 34 20 28 9
D3/S1 27 31 24 10
>S1 4 6 6 0
Total 68 58 62 19
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Tabel 1. Karakteristik Sosial Ekonomi Pelaku Perjalanan 
          Bandar Lampung-Bandung. (lanjutan).
No Karakter Sosial Ekonomi
Bus
TravelKramat 
Djati Damri
Pahala 
Kencana
5 Maksud Perjalanan     
Kerja/Urusan Dinas 20 18 9 10
Kunjungan Sosial 23 25 42 9
Sekolah/Kuliah 16 7 9 0
Rekreasi 7 8 0 0
Berdagang 2 0 2 0
Total 68 58 62 19
6 Penghasilan per bulan     
Rp.1.000.000,00 - Rp.2.000.000,00 27 19 22 7
Rp.2.000.000,00 - Rp.3.000.000,00 14 6 10 8
Rp.3.000.000,00 - Rp.4.000.000,00 12 12 9 3
> Rp.4.000.000,00 15 21 21 1
Total 68 58 62 19
7 Frekuensi Perjalanan     
2 - 3 kali sebulan 15 9 16 2
1 kali seminggu 1 3 2 1
Hanya Sesekali 52 46 44 16
Total 68 58 62 19
3.2.  Persepsi Pelaku Perjalanan Bandar Lampung-Bandung Terhadap Karakteris-
tik Angkutan
Persepsi  pelaku  perjalanan Bandar Lampung-Bandung terhadap  karakteristik  angkutan 
ditunjukkan padaTabel 2 dibawah ini :
Tabel 2. Persepsi Pelaku Perjalanan Bandar Lampung-Bandung Terhadap 
              Karakteristik Angkutan.
No Karakter Sosial Ekonomi
Bus
Travel TotalKramat 
Djati Damri
Pahala 
Kencana
1 Ongkos/Tarif     
Murah (baik) 16 1 14 0 31
Cukup (sedang) 39 45 47 17 148
Mahal (buruk) 13 12 1 2 28
Total 68 58 62 19 207
2 Waktu Tempuh     
Cepat (baik) 27 23 22 0 73
Cukup (sedang) 32 35 33 14 114
Lama (buruk) 9 0 7 5 20
Total 68 58 62 19 207
3 Waktu Tunggu     
Cepat (baik)  25  34  22  2 83
Cukup (sedang)  37  23  34  8 102
Lama (buruk) 6 1 6 9 22
Total  62  58  62  19 207
4 Tingkat Keamanan dan 
Kenyaman     
Baik (baik) 61 54 41 7 163
Cukup (sedang) 7 4 13 8 32
Buruk 0 0 8 4 12
Total 68 58 62 19 207
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3.3. Kecenderungan Pemilihan Moda Berdasarkan Maksud Perjalanan
Kecenderungan pemilihan moda angkutan bus Kramat Djati, Damri, Pahala Kencana, dan 
Travel berdasarkan maksud perjalanan di atas, dihitung dengan model Logit Binomial se-
hingga dapat diperkirakan tingkat probabilitas seseorang untuk memilih moda angkutan.
3.4. Probabilitas Pemilihan Moda Untuk Maksud Perjalanan Kerja/Urusan Dinas
Probabilitas pemilihan moda hasil dari perhitungan dengan model Logit Binomial menun-
jukkan bahwa moda angkutan yang memiliki kecenderungan untuk dipilih berdasarkan 
maksud perjalanan kerja/urusan dinas adalah seperti dalam Tabel 3:
     Tabel 3. Probabilitas Moda Angkutan Untuk Maksud Perjalanan Kerja/Urusan Dinas.
Jenis Moda Utilitas Rata-Rata (U) Exp Utilitas Probabilitas Persentase (%)
Kramat Djati 2,5 12,1825 0,3821 38
Damri 2,575 13,1313 0,4119 41
Pahala Kencana 1,124 3,0771 0,0965 10
Travel 1,25 3,4903 0,1095 11
3.5. Probabilitas Pemilihan Moda Untuk Maksud Perjalanan Kunjungan Sosial
Probabilitas pemilihan moda hasil dari perhitungan dengan model Logit Binomial menun-
jukkan bahwa moda angkutan yang memiliki kecenderungan untuk dipilih berdasarkan 
maksud perjalanan kunjungan sosial adalah seperti dalam tabel 4:
Tabel 4. Probabilitas Moda Angkutan Untuk Maksud Perjalanan Kunjungan Sosial.
Jenis Moda Utilitas Rata-Rata (U) Exp Utilitas Probabilitas Persentase (%)
Kramat Djati 2,5556 12,8790 0,1676 17
Damri 3,5714 35,5664 0,4629 46
Pahala Kencana 3,2313 25,3125 0,3294 33
Travel 1,1248 3,0796 0,0401 4
3.6. Probabilitas Pemilihan Moda Untuk Maksud Perjalanan Sekolah/Kuliah
Probabilitas pemilihan moda hasil dari perhitungan dengan model Logit Binomial menun-
jukkan bahwa moda angkutan yang memiliki kecenderungan untuk dipilih berdasarkan 
maksud perjalanan sekolah/kuliah adalah seperti dalam tabel 5:
Tabel 5. Probabilitas Moda Angkutan Untuk Maksud Perjalanan Sekolah/Kuliah.
Jenis Moda Utilitas (U) Exp Utilitas Probabilitas Persentase (%)
Kramat Djati 2,2853 9,8286 0,5901 59
Damri 1,1667 3,2114 0,1928 19
Pahala Kencana 1,2854 3,6161 0,2171 22
Travel 0 0 0 0
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3.7. Probabilitas Pemilihan Moda Untuk Maksud Perjalanan Rekreasi
Probabilitas pemilihan moda hasil dari perhitungan dengan model Logit Binomial menun-
jukkan bahwa moda angkutan yang memiliki kecenderungan untuk dipilih berdasarkan 
maksud perjalanan rekreasi adalah seperti dalam Tabel 6:
Tabel 6. Probabilitas Moda Angkutan Untuk Maksud Perjalanan Rekreasi
Jenis Moda Utilitas (U) Exp Utilitas Probabilitas Persentase (%)
Kramat Djati 1,1667 3,2114 0,3933 39
Damri 1,6000 4,9530 0,6067 61
Pahala Kencana 0 0 0 0
Travel 0 0 0 0
Berdasarkan  hasil  perhitungan  dan  hasil  analisis  yang  didapat  dari  karakteristik 
penumpang  dan  kinerja  angkutan  dapat  diketahui  bahwa  bus  Kramat  Djati  banyak 
didominasi  oleh  usia  remaja  berstatus  pelajar/mahasiswa  karena  selain  pool  yang 
berlokasi  dekat  dengan lingkungan pendidikan,  waktu,  tempuh bus yang dinilai  cepat 
(baik) dan pelayanan keamanan dan kenyamanan yang diberikan dinilai sudah baik juga 
menjadi  pertimbangan  kuat.  Sedangkan  bus  Damri  banyak  didominasi  oleh  pelaku 
perjalanan dengan golongan usia orangtua dengan intensitas perjalanan 1 kali seminggu 
karena  waktu  tunggu yang baik,  sesuai  dengan jadwal  keberangkatan,  dan  pelayanan 
keamanan dan kenyamanan yang dinilai sudah baik, mengingat armada bus Damri sudah 
mengalami upgrading.
Penumpang bus Pahala Kencana diminati oleh berbagai kalangan dengan kebanyakan penumpang 
bertujuan untuk kunjungan sosial karena tarif yang relatif murah (baik) dibandingkan angkutan 
darat lainnya. Sedangkan angkutan travel banyak didominasi oleh penumpang yang tidak ingin re-
pot mendatangi pool atau ingin praktis menunggu di rumah untuk dijemput dan penumpang yang 
belum mengetahui  kota  Bandung.  Namun waktu  tunggu travel  cukup  lama karena  menunggu 
penumpang yang berasal dari Bandar Lampung, seperti Metro dan Pringsewu.
4. KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian terhadap moda angkutan darat rute Bandar Lampung 
- Bandung adalah sebagai berikut : 
Probabilitas pemilihan moda untuk maksud perjalanan kerja urusan dinas, yaitu Damri sebesar 
41%, Kramat Djati sebesar 38%, Travel sebesar 11% dan Pahala Kencana sebesar 10%.
Probabilitas  pemilihan moda untuk maksud perjalanan kunjungan sosial,  yaitu  Damri 
sebesar  46%,  Pahala  Kencana  sebesar  33%,  Kramat  Djari  sebesar  17%  dan  Travel 
sebesar 4%.
Probabilitas pemilihan moda untuk maksud perjalanan sekolah/kuliah, yaitu Kramat Djari 
sebesar 59%, Pahala Kencana sebesar 22%, dan Damri sebesar 19%
Probabilitas pemilihan moda untuk maksud perjalanan rekreasi, yaitu Damri sebesar 61% 
dan Kramat Djari sebesar 39%.
Berdasarkan empat faktor yang menjadi variable dalam penelitian ini, faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap pemilihan moda bus Kramat Djati, Damri, Pahala Kencana, dan 
Travel adalah keamanan dan kenyamanan, waktu tunggu, waktu tempuh dan ongkos
Pelaku perjalanan mayoritas memilih bus Kramat Djati karena dengan harga yang ter-
jangkau, pelaku perjalanan telah mendapatkan fasilitas keamanan dan kenyamanan yang 
baik serta waktu tunggu dan waktu tempuh bus Kramat Djati yang dinilai cukup.
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Pelaku perjalanan mayoritas memilih bus Damri dengan alasan waktu tunggu yang cepat,  
waktu tempuh yang dinilai cukup, dan fasilitas keamanan dan kenyamanan yang baik 
walaupun tarif  bus Damri tergolong mahal diantara bus yang lain.
Pelaku perjalanan mayoritas memilih Bus Pahala Kencana karena dengan harga yang re-
latif lebih murah dibandingkan bus lainnya namun tetap mendapatkan fasilitas keamanan 
dan kenyaman yang dinilai sudah baik. Waktu tempuh dan waktu tunggu bus Pahala Ken-
cana juga dinilai sudah cukup.
Pelaku  perjalanan  mayoritas  memilih  Travel  Purnagama  dengan  pertimbangan  tarif, 
waktu tempuh, dan fasilitas keamanan dan kenyamanan yang dinilai telah cukup namun 
kekurangan  travel  yaitu  waktu  tunggu  yang  masih  dinilai  lama  (buruk)  oleh  pelaku 
perjalanan.
Untuk moda angkutan travel,  fasilitas keamanan dan kenyamanan, waktu tempuh, dan 
ongkos yang diberikan sudah baik.  Namun perlu ditingkatkan dari  segi  waktu tunggu 
yang cukup lama (buruk). Sebaiknya untuk armada travel yang berada di kabupaten dapat  
mengatur ulang waktu keberangkatan, yaitu dengan mempercepat waktu keberangkatan 
agar dapat menyesuaikan waktu keberangkatan armada travel yang berada di kota Bandar 
Lampung. 
Untuk sistem travel yang semula door to door sebaiknya diubah menjdi sistem tunggu di 
pool  guna  memberikan  jaminan  kepada  penumpang  dalam  hal  ketepatan  waktu  be-
rangkat.  Dan  untuk  penurunan  penumpang  tetap  dapat  dilakukan  dengan  mengantar 
penumpang sampai ke tujuan. 
Untuk moda angkutan bus Pahala Kencana, sebaiknya dilakukan peremajaan bus untuk 
menarik minat pelaku perjalanan mengingat kompetitor bus yang lain sudah melakukan 
peremajaan.  Sedangkan untuk bus Kramat Djati  sebaiknya dilakukan penambahan ar-
mada untuk menanggulangi  banyaknya pelaku perjalanan yang melebihi  kapasitas  ar-
mada saat  ini.  Dan untuk bus Damri,  fasilitas  yang diberikan dirasa  telah memenuhi 
kepuasan pelaku perjalanan.
Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya pada kuisioner langsung menggunakan dummy 
variabel agar output yang dihasilkan lebih akurat.
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